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A:bstrak~

Abstrak Lokasi merupakan salah satu faktor dalam
bauran pemasaran ritel (retail marketing mix) yang
dapat mempengaruhi keberhasilan usaha bisnis ritel,
seperti minimarket waralaba. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh lokasi usaha terhadap
tingkat keberhasilan usaha minimarket waralaba dengan
sistem informasi geografis. Tingkat keberhasilan usaha

ditentukan  dengan mengelompokkan  minimarket
waralaba berdasarkan 6 indikator keberhasilan usaha
menggunakan 5 metode hierarchical clustering.

Identifikasi pengaruh lokasi usaha terhadap tingkat
keberhasilan usaha dilakukan dengan 4 operasi spasial
dalam sistem informasi geografis, yaitu geocoding,
measurement, query dan overlay. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode single linkage merupakan
metode clustering terbaik yang mempunyai nilai rasio
simpangan baku dalam kelompok (Sw) dan simpangan
baku antar kelompok (Sb) paling kecil dibandingkan
keempat metoce lainnya.

Kata  kunci: 1okasi Usaha, Tingkat Keberhasilan
Usaha, Hicrarchical Clustering.  Sistem  Informasi
Geografis

1. Pendakuluan

Industri rite] modern yang mengalami  pertumbuhan
cukup pesat di Indonesia saat ini adalah minimarket
dengan konsep waralaba [1]. Malang dan Jember saat ini
merupakan kota favorit investor untuk membuka usaha
ritel  di  wilayah Jawa Timur [2]. Penelitian  inj
menggunagan  Jember sebagai  lokasi peneclitian.
Pertumbuhan minimarket di Jember cukup pesat sejak
k data pada sistem operasional yang sudah ada. ga tahun
2012 memiliki 150 gerai minimarket yang tersebar di 26
kecamatan [4] Gerai minimarket vang tersebar di
Kabupaten Jember sebagian dikelola oleh  pemilik
waralaba (franchisor) dan scbagian lain dikelola olch
pewaralaba (franchisee) [5].

Keberhasilan pengembangan minimarket waralaba salah
satunya dipengaruhi oleh ketepatan dalam pemilthan
lokasi usaha. Lokasi usaha yang akan
menentukan jumlah konsumen yang berpotensi membel;

strategis
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produk yang dijual. Jika jumlah konsumen meningkat,
maka keuntungan yang diperoleh Juga akan meningkat
seiring dengan jumlah penjualan yang terus bertambah.
Franchisor biasanya melakukan studi kelayakan pasar
sebelum memberikan persetujuan kepada franchisee
yang akan mendirikan minimarket. Survey ini salah
satunya mengenai trade area franchisee untuk
mengetahui secara ekonomi dan demografis potensi
usaha dan irformasi vang berhubungan dengan lokasi.
Beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan franchisor
dalam menentukan wilayah potensial dan optimal
sebagai lokasi usaha minimarket waralaba yaitu ukuran
populasi  dan  karakteristik penduduk,  tingkat
perekonomian  dan  tingkat persaingan serta
kedekatan lokasi dengan pusat keramaian [7].

Pemilihan lokasi usaha yang strategis merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha [8].
Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari data subjektif
ataupun  objektif atas  berbagai aspek.  Penentuan
keberhasilan usaha falam penelitian ing mengacu pada
teori dan penelitian terdahulu tentang indikator dalam

[6].

mengukur - keberhasilan usaha, Keberhasilan usaha
diukur berdasarkan laba usaha yang berhasil dicapai oleh
para  pengusaha dalam kurun waktu tertentu [9].

Keberhasilan bisnis dapat diukur dengan menggunakan
teknik pendekatan variabel-
variabel kritis yang ada dalam scbuah bisuis, misalnya

benchmarking  melalui

jumlah toko (outlet). jumlah pelanggan dan jumlah

transaksi [10]. Keberhasilan usaha penjualan dapat
dilihat dari volume penjualan yang didapat [I1],
sedangkan  untuk  mengukur  keberhasilan usaha
berdasarkan tingkat kedatangan pelanggarn, pertumbuhan
laba bersih, dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
titik impas usaha atau Break Even Poin (BEP) [12].

Pengukuran  keberhasilan  usaha tentunya  dapat
mengelompokkan minimarket-minimarket waralaba di
Kabupaten Jember ke dalam tingkat keberhasilan usaha
yang berbeda-beda. Penctuan tingka' keberhasilan usaha
minimarket waralaba dapat  dilakukan dengan cara
mengelompokkan  minimarket-minimark>t  wavalaba
yang memiliki kesamaan karakteristik persaingan usaha.
Salah satu metode vang dapat dipergunakan adalah

analisis  kelompok — (cluster mg)  dengan metode
hierarchical clustering [15].
Pengelompokkan dengan metode hicrarchical

cluster merupakan salah sate teknik statistik multivariat

yang dapat digunakan sebagai pendukung analisis
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spasial. Analisis spasial dengan menggunakan sistem
miormasi geografis dalam peneritian ini digunakan untuk
mengetahui - keterkaitan atau mengidentifikasi  secara
spasial  pengaruh usaha  terhadap  tingkat
keberhasilan usaha minimarket waralaba.

Pengembangan sistem informa:i geografic berbasis web
oleh peneliti dilakukan dengan pendekatan model RAD.
Hal tersebut dikarcnakan sistem yang akan dibangun
termasuk dalam proyek skala kecil yang berfokus pada
lingkup analisis spasial. Pendekatan iteratif seperti RAD
cocok  digunakan  sebagai metodologi untuk  proyek

lokasi

Ssstem Informasi Geografis yang sering memerlukan

jadwal pengembangan yang cepat [14].

2. Pembahasan

Subjek penelitian ini adalah minimarket waralaba di
Kabupaten Jember. Jumlah riinimarkct waralaba yang
menjadi sampel dalam  penelitan ini scbanyak 29
berdasarkan perhitungan Slovin dengan cstimasi error
sebesar 10%  dan jumlah scbanyak 40
minimarket waralaba.

populast

Variabel yang ditelitt dibedaken kedalam dua kategori,
yaitu lokast usaha sebagai variabel bebas dan tingkat
keberhasilan usaha scbagai variabel terikat. Indikator
dalam variabel lokasi usaha terdiri dari jarak terhadap
pemukiman, jarak terhadap  pusat keramaian, jarak
terhadap perguruan tinggi. kepadatan penduduk dan
pendapatan per kapita per kecamatan. Indikator dalam
ariabel tingkat keberhasilan usaha terdiri dari jumlah
pelanggan, jumlah transaksi. volume penjualan, omset
penjualan. perolehan laba bersih dan waktu pencapaian
BEP.

Teknik analisis dalam penelitian ini terdiri dari analisis
cluster, analisis spasial dan analisis deskriptif. Teknik
analisis cluster yang digurakan adalah hierarchical
clustering dengan metode agglomerative. Metode yang
digunakan untuk  membentuk  cluster  minimarket
waralaba berdasarkan indikator keberhasilan usaha
adalah single linkage, complete linkage, average linkage,
metode centroid dan ward's, sedangkan untuk mengukur
Kemiripan scbuah obyek dengan obyek yang lain
digunakan perhitungan euclidean distance.

Tingkat keberhasilan  usaha  dit 'ntukan  berdasarkan
o

penilaian kincrja kelima metode tersebut. Penilaian dapat

dilakukan dengan membandingkan hasil pengelompokan

oleh masing-masing metode dengan menggunakan
kriteria dua nilai simpangan  baku. yaitu rata-rata

simpangan baku dalam kelompok (Sw) dan simpangan
baku antar kelompok (Sy) [15].

Rata-rata  s'mpangan  baku  dalam

menggunakan persamaan 1.
— 1w-Iyk C
S\\' =K Zkzil Sk

K = banyaknya kelompok vang terber.tuk
Sk = simpangan baku kelompok ke-k

kelompok

(1)
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Rata-rata simpangan baku antar kelompol: [16].

b= [(K-D~1 Tf T -2 @

X, .= rataan kelonmpok ke-k

X = rataan keseluruhan kelompok

Teknik analisis spasial yang disajikan  dalam  SIG
(Gambar 1)  digunakan  oleh  peneliti  untuk
mengidentifikasi pengaruh lokasi usaha ferhadap tingkat
keberhasilan usaha minimarket waralaba di Kabupaten
Jetaber. Beberapa operasi spasial yang digrunakan adalah
geocoding, measurement, query dan overlay. Pemodelan
spasial dengan sistem  informasi geografis
mempermudah peneliti dalam menyimpulkan hubungan
antara lokast usaha dengan tingkat keberhasilan usaha.

Gambar 1. Pengelompokan Minimarket Waralaba berbasis GIS

Analisis deskriptif digunakan sebagai pendukung untuk
mempertajam hasil analisis cluster dan analisi; spasial
vang telah dilakukan. Analisis deskriptif digunakan
sebagai dasar dalam menarkk kesimpulan berupa
hubungan antar dua variabel yang telah ditentukan
sebelumnya.

Pengelompokkan minimarket waralaba di Kabupaten
Jember  berdasarkan  indikator  dalam  variabel
keberhasilan usaha menggunakan 5 metode hierarchical
clustering dengan euclidean distance. Pengelompokkan
dengan banyak metode ini bertujuan untuk melihat
konsistensi  dan  perbedaan  hasil  pengelompokkan
minimarket waralaba oleh kelima metode tersebut.

Mectode Single Linkage

Metode single linkage atau nearest neighbor merupakan
metode pengelompokan yang didasarkan pada jarak
terdekat antar objek. Dendogram pada gambar |
menunjukkan hasil pengelompokan minimarket waralaba
di Kabupaten Jember berdasarkan indikator keberhasilan
usaha menggunakan metode single linkage dan euclidean
distance.

Empat kelompok yang dihasilkan metode single linkage
memiliki anggota sebagai berikut:
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a.  Kelompok 1 terdiri dari MW 1, MW6, MW23.
MW?23,

b.  Kelompok 2 terdiri dari MW2, MW3, MW,
MWIT, MW12, MW14, MW15, MW 16, MW18.
MWZ0, MW28.

C.  Kelompok 3 terdiri dari MW4, MWS, MW8, MW9,
MWI10, MW13, MW17, MW22, MW27, MW29.

d.  Kelompok 4 terdiri dari MWI19, MW21, MW24,
MW26.

2endrogram using Single Linkage
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Gambar 2. Pengelompokan Metode Single Linkage
Metode Complete Linkage

Metode complete linkage atau furthest neighbor
merupakan metode pengelompokan yang didasarkan
pada jarak terjauh antar objek. Dendogram pada gambar
2 menunjukkan hasil pengelompokan  minimarket
waralaba di Kabupaten Jember berdasarkan indikator
keberhasilan usaha menggunakan metode complete
linkage dan cuclidean distance.

Gambar 3. Pengelompokan Mctode Complete Linkage

Empat kelompok vyang dihasilkan metode complete
linkage menuiliki anggota sebagai berikut:

1SN : 2338-2899

a. Kelompok 1 terdiri dari MW1, MW6, MW23,
MW25.

b. Kelompok 2 terdiri dari MW2, MW3, MW7, MW12.
MWI14, MWI5, MW18, MW20, MW28.

C. Kelompok 3 terciri dariMW4, MW5, MW8. MW9
MWI10, MWI13, MW 17, MW22, MW24, MV26,
MW27, MW29.

d. Kelompok 4 terciri dari MW11, MW16, MW19,
MW21.

9

Metode Average Linkage

Metode average linkage atau between group linkage
merupakan metode pengelompokan vang didasarkan
pada jarak rata-rata antar objek. Dendogram pada
gambar 3 menuniukkan  hasil pengelompokan
minimarket waralaba di Kabupaten Jember berdasarkan
indikator keberhasilan usaha menggunakan metode

average linkage dan euclidean distance.

Empat kelompok yang dihasilkan metode complete
linkage memiliki anggota sebagai berikut:

a. Kelompok 1 terdiri dar. MW, MW6, MW23,
MW25.

b. Kelompok 2 terdiri dari MW?2, MW 3, MW7, MWII,
MWI2Z, MWL MW IS, MW 16, MWVIS, MW?20,
MW28.

C. Kelompok 3 terdiri dari MW4, MW5, MWS. MW9,
MWI10, MWI3, MW7, MW 19, MW21, MW22,
MW27, MW29.

d. Kelompok 4 terdiri dari MW24, MW 26.

Gambar 4. Pengelompokan Metode Average 1 inkage

Metode Centroid

Metode  centroid metode pengelompokan
yang didasarkan pada jacak centroid anta kelompok.
Dendogram  pada  gambar 4 menunjukkan  hasil

pengelompokan  nomimarket  waralaba Kabupaten

meripahan

di
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Jember  boerdasarkan maikator  keberhaalan usaha

menggunakan metode centrond dan cuchidean distance.

Empat kelompok  yang dihasilkan  metode  centroid

memiliki anggota scbagai berikut:

a.  Kelompok | terdiri dart MW 1. MWG6, MW23,
MW235

b.  Kelompok 2 terdiri dari MW2, MW3, MW7,
MWL, MWI2Z. MW T4 MW MW, MW,
MW?20, W28

¢.  Kelompok 3 terdirt dart MW4, MW, MO,
MWI0, MWI13, MW17 MW22, MW27, MW29

d.

Kelompok 4 terdirt dart NIWS, MW 19, MW2 1,

Gambar 5. Pengelompokan Metode Centroid

Metode Ward's

Metode ward’s merupakan metode pengelompokan yang
didasarkan pada jarak antar dua kelompok. Dendogram

pada gambar 5 menunjukkan hasil pengelompokan
minimarket waralaba di Kabupaten Jember berdasarkan

indikator keberhasilan usaha menggunakan metode
ward's dan euclidean distance.
Empat kelompok vyang dihasilkan metode ward's

memiliki anggotu sebagai berikut:

1. Kelompok 1 terdiri dari MW1, MW6 MW23,
MW?23

2. Kelompok 2 terdiri dari MW2, MW3, MW7,
MW14, MWI15, MW18, MW20, W28

3. Kelompok 3 terdiri dari MW4, MW5, MWS,
MWO, MW 10, MWI3 MW 17, MWV22, MW27,
MW 29 ‘

4. Kelompok 4 terdirt dari MW T MW 12,

MW IO, MWI9MW2 T, MW 24 MW26
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Gambar 6. Dendogram Clustering Metode Ward's

Hasil pengelompokkan oleh masing-masing metode
memiliki perbedaan. Perbedaan hasil pengelompokkan
tersebut harus dianalisis untuk menentukan baik tidaknya
suatu metode hierarchical clustering dalam proses
pengelompokkan minimarket waralaba. Penilaian hasil
pengelompokkan denzan kelima metode tersebut dapat

dilakukan dengan menggunakan kriteria dua nilai
simpangan baku. Metode clustering terbaik akan

menghasilkan kelompok data yang mempunyai nilai Sw
minimum dan nilai Sb maksimum [17].

Tabel 1. Kriteria Dua Nilai Simpangan Baku

6.259.693,00 | 1.689.719,57} 3,70
6.481.855,00 | 1.428.103,99 | 4,54
Average Linkage | 6.444.380,00 | 1.736.331,10} 3,71
Centroid 6.160.085,00 | 1.556.592,21| 3,96
Ward's 6.372.273,00 1 .538.759.38 1 4,14

Tabel 1 menunjukkan bahwa Sw minimum dihasilkan
oleh mectode centroid sedangkan Sb  maksimum
dihasilkan oleh metode average linkage, ini berarti tidak
ada metode yang sesuai dengan kriteria nilai simpangan
baku karena nilai simpangan baku dalam dan antar
kelompok tidak ada yang konsisten dari kelima metode
tersebut.

Metode terbaik juga dapat ditentukan berdasarkan nilai
rasio terkecil yang dihasilkan [16]. Grafik perbandingan
nilai rasio Sw dan Sb pada gambar 6 menunjukkan
bahwa metode single linkage memiliki rasio yang paling
kecil diantara metode lainnya, yaitu 3.7 dengan nilai Sw

 sebesar 6,239,693.00 dan nilar Sb sebesar 1,0689,719.57.

[}
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Gambar 7. Grafik Nilai Rasio Sw dan Sp

Penentuan label tingkat keberhasilan usaha untuk
masing-masing kelompok yang dihasilkan oleh metode
single linkage dilakukan dengan menghitung rata-rata
(centroid) setiap cluster pada setiap indikator.
Karakteristilc  kelompok dapat digambarkan melalui
pusat kelompok dan rata-rata kelompoknya [17].

Hasi! pechitungan  centroid menunjukkan  bahwa
kelompok | merupakan kelompok yang sangat berhasil

karena merniliki nilai centroid tertinggi pada indikator ~

jumlab pelanggan, jumlah transaksi, volume penjualan,
omset penjualan, laba bersih dan memiliki nilai centroid
terendah pada indikator waktu pencapaian BEP.
Perhitungan cantroid menunjukkan bahwa kelompok 2
merupakan kelompok yang berhasil, dan kclompok 4
“merupakan kelompok yang cukup berhasil. Kelompok 3
merupakan kelompok yang kurang berhasil karcna
memiliki nilai centroid terendah pada indikator jumlah
pelanggan, jumlah transaksi, volume penjualan, omsct
penjualan, laba bersih® dan memiliki nilai centroid
tertinggi pada indikator waktu pencapaian BEP.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan analisis didapatkan
bahwa perhitungan nilai rasio simpangan baku dalam
dan antar kelompok menunjukkan bahwa metode single
linkage mempunyai kinerja paling baik karena memiliki
nilai rasio S, dan S, yang lebih kecil diantara keempat
metode hierarki lainnya.

Hasil interpretasi cluster yang dihasilkan oleh metode
single linkage membagi minimarket waralaba ke dalam 4
tingkat keberhasilan usaha, yaitu tingkat sangat berhasil
(kelompok 1), tingkat berhasil (kelompok 2), tingkat
cukup berhasil (kelompok 4) dan tingkat kurang berhasil
(kelompok 3).
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